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Stok BBM Aman, Impor Bervariasi

DPR Minta Masyarakat Tenang
Dan Tidak Membeli Berlebihan

Senayan mengimbau masyarakat untuk tetap tenang
dan tidak melakukan pembelian berlebihan alias panic
buying bahan bakar minyak (BBM) maupun elpiji 3 kg.

ANGGOTA Komisi XII DPR
Cek Endra mengatakan, dinamika
geopolitik di kawasan Timur
Tengah (Timteng) masih terus
berkepanjangan, khususnya po
tensi gangpuan di Selat Hormuz,
Iran. Dan, ketergantungan Indone
sia terhadap pasokan energi me
lalui Setat Horruz relatif terbatas.

Impor minyak mentah yang
melewati jalur tersebut hanya
sekitar 20-25 persen dari total
impor nasional. Sementara BEM
seperti Pertalite dan Pertamax
tidak bergantung langsung dari
kawasan tersebut.

“Artinya, secara pasokan kita
masih dalam kondisi aman.
Distribusi BEM dan elpiji tetap
berjalan normal. sehingga mas
yarakat tidak perlu khawatir ber
lehihan, " ujar Endra dalam kete
ranganmya, Jumat (27/3/2026).

Menurut Endra, sumber impar
energi Indonesia telah terdiversi
fikasi dari berbagal negara, dan
didukung kesiapan cadangan
operasional oleh PT Pertamina.
Hal ini dilakukan untuk men

japa keberlanjutan pasokan dalam
jangka pendek.

Selain itu, ia menyambut baik
langkah-langkah Kementerian
Energi Sumber Daya Mineral
(ESDM] di bawah kepemimpinan
Menteri Bahlil Lahadalia dalam
mengantisipasi dinamika glo-
bal sektor energi. Ini dilakukan
melalui diversifikasi pasokan,
penguatan cadangan, dan upaya
menjaga stabilitas energi nasio
nal. Sehingga pasokan energi di
dalam negeri tetap aman di te-
ngah ketidakpastian plobal.

Namun, ia mengingatkan dam
pak utama dari ketegangan global
lebih terasa pada sisi harga.
hukan ketersediaan. Pemerintah
memiliki instrumen kebijakan
untuk menjaga stabilitas harga
sekaligus melindungi daya beli
masyarakat. "Kami (Komisi X1
DFR) akan terus menjalankan
fungsi pengawasan guna me
mastikan distribusi energi tetap
lancar," kata politikus Golkar ini.

Untuk itu, ia mengajak mas
yarakat menggunakan energi se
cara hijak dan tidak melakukan
pembelian secara berlebihan.
"Kami percaya Pemerintah ber
sama selurub pemangku kepen
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Cek Endra
tingan terus hekerja menjaga
ketahanan energi nasional," ucap
legislator asal daerah pemilihan
(dapil) Jambi ini.

Sementara, anggota Komisi X1
DPR Ateng Sutisna menyoroti
kelangkaan dan lonjakan harga
vang dialami masyarakat di ka
wasan Sumedang, Majalengka,
dan Subang selama momentum
Hari Raya Idul Fitri 2026. Hal
ini menjadi sinyal kuat perlunya
evaluasi menyeluruh dalam taa
kelola distribusi energi bersubsidi.

Sebenarnya secara nasional, stok
elpiji berada dalam kondisi aman
dan Pemerintah telah menambah

pasokan unuk mengantisipasi lon

jakan konsumsi. Mamun, persoalan

tetap-muncul di tingkat distribusi.
“Kalau stok aman tapi di lapangan
langka dan mahal. berarti ada ma
salah di distribusi Ini yvang harus
dibenahi,” tegas politikus PKS ini.

Selain itu, ia mencatat adanya
lonjakan harga elpiji 3 kg di
tingkat pengecer hingga jauh
di atas harga vang ditetapkan.
Juga laporan kekosongan stok di
beberapa titik. Karena itu, epiji
harus benar-benar digunakan
oleh masyarakat vang berhak.

Untuk itu, fa mengimbau ka
langan mampu dan pelaku usaha
nonmikro untuk beralih ke elpiji
non subsidi. Sebab gas subsidiitu
untuk masyarakat kecil. ' Jangan
sampai disalahgunakan oleh yang
lidak berhak,” egasnya.

Menurutnya, persoalan ini
bukan pertama kali terjadi dan
fakta ini menunjukkan lemahnya
pengawasan serta tata distribusi
di tingkat daerah.

Untuk itu, ia mendorong be
berapa langkah perbaikan. Per
tama, distribusi elpiji harus tetap
berjalan tanpa terhenti, termasuk
saal harl libur. Kedua, operasi
pasar perlu digelar di wilavah
vang mengalami lonjakan harga.

Ketiga, penvaluran berbasis
Nomor Induk Kependudukan

(NIK) harus dipercepat agar
subsidi lebih tepat sasaran. Ke
empat. aparat diminta tegas me
nindak pelanggaran, mulai dari
penjualan di atas harga hingga
praktik pengoplosan.

“Masalah ini tidak boleh di
anggap hiasa. Harus ada perbai
kan nyata supayva masyarakat
tidak terus mengalami hal yang
sama setiap tahun,” kata Ateng,

Lebih lanjut, ia mengajak mas
yarakat untuk ikut mengawasi
dan melapor jika menemukan
pelanggaran di lapangan. Karena
dengan distribusi yang lancar
dan pengawasan yang ketat, ke
hutuhan masyarakat seharusnya
bisa terpenuhi dengan baik.

Sementara, Menteri Energi
Sumber Daya Mineral (ESDM)
Bahlil Lahadalia memastikan,
ketahanan energl domestik masih
dalam status aman dan terkendali,
meskipun sejumlah negara di Asia
mulai menghadapi situasi darurat
energl. Sehagai antisipasi, Peme
rintah telah mengalihkan sumber
impor minyak mentah vang selama
ini melewati Selat Hormuz.

Dia bilang Pemerintah berupaya
untuk mencari sumber alternatif
pengganti minyak dari Timieng ke
negara lain. Hal inu dilakuban atas
instruksi langsung dari Presiden
Prabowa Subianto. mTiF
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